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 Pada tahun 2001 Kota Batu melakukan otonomi daerah setelah keluar dari 

bagian Kabupaten Malang. Dari hasil otonomi daerah tersebut terbentuk tiga kecamatan 

di Kota Batu, yaitu Kecamatan Batu, Kecamatan Junrejo dan Kecamatan Bumiaji. Akan 

tetapi pada saat ini otonomi daerah yang dilakukan oleh Kota Batu tidak sesuai dengan 

Peraturan Pemerintah Nomor 78 Tahun 2007 Tentang Tata Cara Pembentukan, 

Penghapusan dan Penggabungan Daerah, yang menyatakan bahwa jumlah minimal 

kecamatan dalam pembentukan suatu kota adalah empat kecamatan. Sehingga 

diperlukan suatu kajian untuk menentukan pembentukan kecamatan baru. Selain itu 

didukung dengan upaya dari Pemerintah Daerah Kota Batu yang berupaya 

meningkatkan pelayanan masyarakat dengan menambah jumlah kecamatan. Sehingga 

dilakukan penelitian ini dengan tujuan untuk menentukan pembentukan kecamatan baru 

di Kota Batu. 

Matode analisis yang digunakan di dalam penelitian antara lain metode analisis 

skoring dan pembobotan berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2008 

Tentang Kecamatan yang bertujuan untuk menentukan kategori kelayakan pemekaran 

pada setiap kecamatan di Kota Batu, kemudian metode Impotance Performance 

Analysis (IPA) yang bertujuan untuk menentukan kecamatan yang paling layak 

dilakukan pemekaran setelah diketahui hasil skoring dan pembobotan, dan selanjutnya 

metode analisis Sistem Informasi Geografis (SIG) dengan Overlay peta yang bertujuan 

untuk menentukan alternatif-alternatif pembentukan kecamatan baru di Kota Batu 

berdasarkan Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 4 Tahun 2000 Tentang 

Pembentukan Kecamatan. 

Berdasarkan hasil seluruh analisis pada penelitian, dikatahui bahwa kecamatan 

yang layak untuk dilakukan pemekaran adalah Kecamatan Batu. Selanjutnya dari hasil 

pemekaran Kecamatan Batu ini terbentuk dua alternatif pembentukan kecamatan baru. 

Alternatif pembentukan kecamatan baru yang pertama terdiri dari Desa Sidomulyo, 

Kelurahan Sisir, Desa Temas, Desa Bumiaji, dan Desa Pandanrejo. Sedangkan 

Alternatif pembentukan kecamatan baru yang kedua terdiri dari Desa Sumberejo, Desa 

Sidomulyo, Kelurahan Sisir, Desa Desa Bumiaji, dan Desa pandanrejo. 
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